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Karya Sastra

|

Karya sastra merupakan
sebuah karya yang tertulis yang
mengungkapkan pelajaran
kepada pembaca melalui fiksi.

Puisi

Jenis-Jenis
Karya Sastra

Narasi Drama
Novel
Cerpen

Roman
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Puis1?

PURNAMA RAYA

Purmama raya
bulan bercahaya
amat cuaca

ke mayapada

Purmama raya
gemala berdendang
tuan berkata
naiklah abang

Purnama raya
bujang berbangsi
kanda mara
memeluk dewi

Pumama raya
bunda mengulik
nyawa adinda
tuan berbisik.

Purmama raya
gadis menutuk
setangan kuraba
pintu diketuk

Purnama raya

bulan bercengkerama
beta berkata
tinggallah nyawa

Pumama raya
kelihatan jarum
adinda mara
kanda dicium

Pumama raya
cuaca benderang
permata kekanda
pulanglah abang...

Selamat Tinggal

Ini muka penuh luka

Siapa punya?

Kudengar seru menderu
Dalam hatiku

Apa hanya angin lalu?

Lagi lain pula

Menggelepar tengah malam buta

Ah. 1!

Segala menebal, segala mengental

Segala tak kukenal..!!!

Selamat tinggal...!!




Pengertian Puisi

]

Puisi adalah teks/karangan yang mengungkapkan pikiran

dan perasaan dengan mengutamakan keindahan kata-kata.

Ungkapan dalam puisi dapat berupa kerinduan,
kebahagiaan, kesedihan, kegelisahan, ketuhanan,

kekaguman, dan sebagainya.

Puis1 memiliki bentuk/tipografi yang berbeda dar1 teks

lainnya.



Unsur-Unsur Puisi

1 Majas & Irama
1 Kata-kata Konotasi
0 Lambang/Simbol

1 Pengimajian



Majas & Irama

Unsur-Unsur Puisi : ,
Majas [ bahasa kias untuk menciptakan kesan

]

tertentu bagi pembaca/pendengar. Majas berupa

perbandingan, pertentangan, perulangan, dan

perumpamaan.

Irama [] alunan bunyi teratur/berulang untuk

member1 jiwa pada

puisi sehingga membangkitkan

emosi tertentu (sedi.

n, kecewa, marah, bahagia, rindu)



Majas & Irama

Unsur-Unsur Puisi , .
1 Majas Personifikasi [] majas perbadningan yang

membandingkan benda mati seperti hidup.

1 Majas pararelisme [] majas perulangan yang tersusun

pada baris yang berbeda.



Kata-Kata Konotasi

Unsur-Unsur Puisi

1 Kata Konotasi [] kata yang bermakna tidak

sebenarnya. Kata tersebut telah mengalami
penambahan-penambahan makna, baik berdasarkan
pengalaman, kesan, maupun imajinasi, dan perasaan

penyair.



Kata-Kata Berlambang

Unsur-Unsur Puisi
Lambang/Simbol [ sesuatu seperti gambar, tanda,

ataupun kata yang menyatakan maksud tertentu.

]

]

]

Rantai (Lambang Pancasila)

persatuan dan

kesatuan bagi seluruh rakyat Indonesia.
Tunas Kelapa (pramuka) [] generasi yang serba guna

bagi agama, nusa, dan bangsa.

Hujan (Puisi Hujan Bulan Juni) bermakna kebaikian

atau kesuburan.

Bunga (Puis1 Hujan Bulan Juni) [ keindahan.




Pengimajian

Unsur-Unsur Puisi

01 Pengimajinasian [] kata/susunan kata yang menimbulkan
khayalan/imajinasi. Dengan 1imaji pembaca seolah merasa,
mendengar, atau melihat sesuatu sesuai dengan kata-kata dalam

puisil.

0 Imajinasi Auditif [1 pembaca seolah-olah mendengar

0 Imajinasi visual [] pembaca seolah-olah melihat benda

0 Imajinasi taktil [] merasa seolah-olah menyentuh benda



